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"Paving block" sebagai salah satu bahan konstrukri perkerasan 

memiliki. bahan-bahan penyusun yang hampir sarna dengan bahan 

penyusun mortar maupun beton. Sebagai pembanding perbedaan maupun 

persamaan antara mortar, beton dan Hpaving block" dapat dijelaskan 

sebagai berikut ini : 

3.1. MORTAR 

Penje1asan mengenai mortar akan diuraikan dalam beberapa 

bagian meliputi. pengetahuan mortar seeara um~ jenis-jenis mortar, 

dan kekuatan mortar. 

1. Umum 

Mortar adalah sebuah campuran sem~ pam dan air 

dengan auu tanpa bahan tambah. Fungsi utama mortar ia1ah 

untuk mengikat dan me1ekatkan unit-unit yang bersifat 

individual (bata/batuan) seeua bersama sehingga membentuk 

sebuah unit tunggal yang lebih besM dan kompak. SeIsin itu 

mortar juga memiliki fungsi lain yaitu. : 

a.	 bertindak sebagai material dudukan untuk unit-unit 

(bata/batuan), 

b. memberikan kekuatan terhadap kontruksi dinding, dan 

c.	 dapat digunakan untuk memberikan kualitas keindahan pada 

dinding. 

Kekuatan mortar terjadi karena rongga-rongga yang 

terbentuk antara butiran-butiran pam diisi oleh hutiran yang 
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lebih kecil (yaitu butiran bahan ikat) yang menyelimuti seluruh 

pennukaan pasir sehingga bahan bentukan tenebut menjadi lebih. 

mampat. Se1ain itu sifat hidrolis bahan ikat, adalah jib terkena air 

akan terjadi reaksi kimia yang menghasi1kan bahan sems.cam zat 

perekat., dan memperkuat mortar. Pam sebagai bahan pengisi 

merupakan bahan yang akan diikat oleh pasta yang terbentuk 

antara bahan ikat dan air. N amun demikian kekuatan mortar juga 

ikut dipengaruhi oleh agregat penyusunnya (pam). Jika agregat 

yang digunakan mempunyai kekuatan yang tinggi maka mortar 

yang dihasilkan juga akan mempunyai kekuatan yang tinggi 

(Somiyaji, 1995). 

Di lapang~ mortar semen banyak digunakan terutama 

untuk komponen-komponen non struktural pacia bangunan 

gedung dan rumah. Namun demild.an dengan proporsi terten~ 

mortar semen juga depat digunakan untuk komponen struktural, 

misalnya pacia pondasi staal yang menggunakan pasangan batu 

kali (So.miyaji, 1995). 

Mortar yang bail< h4rus mempunyai mat-sifat sebagai 

berikut : mur~ tahan lama, mudah dikerjakan, me1ekat bail< 

dengan bata/batu dan sebagainya, cepat kering/mengeras, tahan 

terhadap rembesan air, tidak timbul retak-retak sete1ah 

pemasangan (Tjokrodimulyo, 1996). 

2. Jenis-jenis Mortar 

Berdasarkan jenis bahan ikatnya, mortar dapat dibagi 

menjadi empat jenis yaitu mortar lwnpur/lempung, mortar 
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kapur, mortar semen dan mortar komposit seperti penjelasan 

berikut ini (fjokrodimuljo, 1996). 

a. Mortar Lempun&'Lumpur (Roud Mortar) 

Mortar lumpur diperoleh dari campuran pasir, 

lumPurltanah.liat dengan air. Pasir, tanah liat dan air tersebut 

dicampur saIl\pai rata dan mempunyai kelekatan yang cukup 

baik. Jum1ah pam hams diberikan secara tepat untuk 

memperoleh adukan yang baik. Terlalu sedikit pam 

menghasilkan mortar yang retak-retak setelah mengeras 

akibat besamya susut pengeringan. Terla1u banyak pasir 

menyebabkan adukan yang kurang mampu melekat dengan 

baik. Mortar jenis ini digunakan sebagai bahan tembok atau 

tungku api eli pedesaan. 

b.	 Mortar Kapw' 

Mortar jenis in! dibuat dati campuran pam, kapur dan 

4ir. Kapur dan pam mula-mula elicampur dalam keadaan 

kering, kemudian ditanibah air. Air ini diberikan secu!<uPnya 

untuk memparoleh adukan yang konsisten/ke1ekatan yang 

bail<. Selama proses pengerasan kapur mengalami susutan, 

sehingga jumlah pasiI' yang umum digunakan adalah dua atau 

tiga kali volwu.e kapur. Kapur yang digunakan hisa "fat lime" 

atau 'llydrolie lime". 



12 

c.	 Mortar Semen 

Mortar semen mernpakan campuran semen, pam, dan 

air pada proporsi yang sesuai. Perbandingan volume semen 

dan pam berkisar anUra 1 : 2 sampai 1 : 6 atilu lebih 

tergantung penggunaannya. Mortar semen lebih kuat d.ari 

jenis mortar lain. Oleh karena itu mortar semen lebih sering 

digunakan untuk tembok, pilar, kolom atau bagian-bagian 

lain yang menahan beban. Karena mortar ini rapat ini, maka 

sering di~an untuk bagian 111M dan yang berada di 

bawah tanah. 

d. Mortar Komposit 

Mortar komposit Wah mortar kapur dengan 

penambahan sejum1ah semen sehingga dikenal sebagai mortal 

kaput' semen. Mortar in! sangat baik untuk batu batil dan 

dapat dicetak dna jam setelah penambahan semen. 

Di lapangan keempat jenis mortar tersebut seWn 

digunakan sebagai bahan plesteran, dipakai pula sebagai 

bahan pada industri bahan bangunan, misalnya untuk 

pembuatan butaton, "paving block", genteng, dan lain-lain 

(Munir, 1996). 

Selain dati keempat mortar tersebut di atas, dikenal 

pula jenis mortar yang lain, yaitu mortar khusus yang 
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digunakan pada kondisi khums dengan tujuan tertentu. Ada 

dna jenis mortar khusus yaitu (Tjokrodimuljo, 1996): 

1) Mortar Ringan, mortar ringan diperoleh dengan 

menambahkan Uasbestos", ufibres", ujutefibres", bum-butir 

kayu, serbuk gergajian dan sebagainya, dan 

2) Mortar Tahan Api., mortar tahan api diperoleh dengan 

menambahkan bubuk api dengan "aluminous cemenf'. 

3. Kekualan Mortar 

Untuk mengetahui mutu mortar digunakan beberapa sifat 

mortar, antara lain kuat tekan, kuat tarik dan kuat lek.at 

sebagai acuannya. Pada beton umumnya sifat-sifat beton akan 

lebih bail< jika kuat tekannya tinggi (Tjokrodimuljo, 1996). Hal 

ini ternyata berbeda dengan mortar di mana peningkatan kuat 

tekan tidak selalu diikuti oleh peiringkatan kuat tarik dan kuat 

lekatnya. Kuat tekan mortar semen antara lain dipengaruhi 

faktor-faktor sepetfi fas; jenis, keh.a1usan dan jumlah semen; 

bentuk dan gradasi agregat seperti yang akan diterangkan 

sebagai berikut ini : 

a. Faktor Air Semen (fas) 

Faktor air semen (fas) adalah perbandingan antara 

berat air dan berat semen, secara matematis dapat ditulis 

seperti berlkut ini. 

berat air 
fas ......................... (1) 

beratsemen 
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b. Jenis, Kehalusan dan Jundah Semen 

Jenis semen yang biasa digunakan dalam pembuatan 

mortar adalah jenis I dan II. Menmut 511.003-81 semen 

"Portland" dibagi menjadi lima jenis, yaitu jenis I, II, fi, IV 

dan V dengan spesifikasi sebagai beri.kut ini (fjokrodimuljo, 

1996). 

Jenis I Semen untuk penggunaan umum, tidal< 

memerlukan persyaratan khUBUS. 

Jenis II Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai 

panas dihidrasi sedang. 

Jenisill Semen untuk beton dengan kekuatan awat tinggi 

(cepat mengeras). 

Jenis IV Semen untuk beton yang memerlukan panas 

dihidrasi rendah. 

Jenis V :Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat 

Pad4 d4samya semen mengandung empat unsur yang 

penting yaitu (Tjokrodimuljo, 1996):
 

a) Trikalsium Silikat (C3S) atau CaO Si02,
 

b) Dikalsium Silikat (ClS) atau 2CaO Si02,
 

c) Trikalsium Aluminat (C3A) atau 3CaO Ab03, dan
 

d) Tetrakalsiurn Aluminoferit (C4AF) atau 4CaO A.h03 Fe203
 

Kehalusan semen temyata juga memberi.kan pengaruh 

pada kekuatan mortar/beton. Reaksi antar semen dan air 

dimulai dari pennukaan butir-butir semen, sehingga semakin 

lues permukaan butir-butir semen (dari berat semen yang 

sarna) makin cepat proses hidrasinya. Hal ini berarti bahwa 
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butir-butir semen yang halus akan menjadi kuat dan 

menghasilkan panas hidrasi yang lebih cepat dati pasta semen 

dati butir-butir yang lebih kassr. Seesra umum semen berbutir 

halns meningkatkan kohesi pads mo:rt41'/beton segar dan 

dapat pula mengurangi bleeding, akan letapi meuarnbah 

kecenderungan susutan yang lebih banyak dan 

mempennudah terjadinya retak susut. Menurut SIT 0013-81, 

paling sedikit 90% berat semen hams dapat lewat ayakan 

lubang 0,09 mm. Namun perlu dicatat, bahwa jika butir-butir 

semen terlalu haIns, sitat semen akan menjadi kebaJikannya 

wens terjadi hidrasi awal oleh ke1embaban (fjokrodimuljo, 

1996). 

Sel.ain dipengaruhi oleh jenis dan kehaIusan semen, 

kekuatan mortar juga dipengaruhi oleh jumlah semen yang 

digunakan. Yang dimaksud dengan jum14h semen di sini yaitu 

angka perbandingan antar4 semen dengan pam pads JltOl'lar 

semen. 

c. Bentuk dan Gradasi Agregat 

Bentuk agregat dapat hulat, bulan sebagian, bersudut 

tajam, panjang dan pipih. Rongga udara yang terdapat dalam 

agregat nor.mal berkisar antara 33% sampai 40%. Besamya 

rongga udara dalam adukan mortar akan menentukan 

kekuatan mortar. Oleh karena itu dalam campuran mortar 

rongga udara seharusnya dibuat serendah mungkin. Pads 

umumnya pam dengan rongga udara yang keci1lebih disukai. 
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karena hanya memerlukan pasta semen yang sedikit untuk 

men.dapatkan mortar dengan kekuatan tinggi Pam yang 

memiliki bentuk bulat ikatan antar butir-butimya re1atif lebih 

ked1 dibandingkan dengan pasir yang berbentuk tajam dan 

bersudut (Tjokrodimu1jo, 1996). 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kekuatan 

mortar adalah dishibusi ukuran buman agregat atau biasa 

disebut graciasi agregat Gradasi yang bail< adalah graciasi 

yang memiliki ukuran human yang beragam wens akan 

menghasilkan volume pori yang kecil Hal ini disebabkan 

buman yang kecil mampu mengisi pori-pori diantara human 

yang lebih beser sehingga kemampatannya tinggi. Graciasi 

pasir yang dipakai di Indonesia menUIUt British Standard. 

terbagi menjadi empat ke1ompok meliputi (1) pam kaser, (2) 

pam agak kassr, (3) pam agak haIus, dan (4) pasir haIus. 

Tabe1 3.1 Gradan Pam MenUIUt British Standard 
(Tjokro~u1jo,1996): 

Lubang Persen Berat Butir Yang Lewat Ayakan 
Ayakan 

(mm) DaerahI Daerahll DaerahllI DaerahlV 
10 100 100 100 100 
4,8 90-100 90,..100 90-100 95-100 
2,4 60-95 75-100 85 -100 95-100 
1,2 30-70 55- 90 75-90 90 -100 
0,6 15-34 35- 59 60-79 80 -100 
0;3 5-20 8- 30 12-40 15- 50 
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15 

Pasirkasar A~akkasar A~akhaIus PasirhaIus 
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Tabel 3.2 Gradasi Kerikil Menmut British Standard 
(Tjokrodimuljo, 1996). 

Lubang Persen Berat Bum Yang Lewat Ayakan 
Ayakan Besar Bum Maksimum 
(nun) 

40mm 20mm U,5mm 
40 95 -100 100 100 
20 30-70 95 -100 100 

12,5 --- ­ ---- ­ 90 -100 
10 10- 35 25- 55 40- 85 
4,8 0-5 0-10 0-10 

Pam sebagai bahan beton menurut PUBI-82 hams 

memenuhi persyaratan sebagai berikut ini : 

1) Pam beton hants bersih. Bila diuji memakai larutan pencuci 

khums, tinggi endapan pam yang kelihatan dibandingkan 

dengan tinggi se1uruh endapan tidak kurang dati 70%. 

2) Kadar lwnpur tidak lebih dari 5%. 

3) Modulus halus butir berkisar anUra 2,2 - 3,2. 

4) Pam tidak boleh mengandung zat organik yang dapat 

menguranp mutu beton. Untuk itu bila direndam dalam 

lamtan N aOH, cairan endapan diatas tidak boleh lebih 

ge1ap dati warna larutan pernbanding. 

5) Kekekalan terhadap larutan Na2S04, fraksi yang hancur 

tidak lebih dari 12% berat dan kekekalan terhadap larutan 

MgS04, fraksi yang hancur tidak lebih dati 10% berat 

6) Untuk beton dengan tingkat keaweian tinggi, reaksi pam 

terhadap alkali hams negatif. 

~
 
\
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d. Cara Pemasangan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu. proses 

pemasangan morlar adalah sebagai berikut ini: 

1) Bata atau batu yang diletakkan dengan morlar haru.s 

direndam dalam air sampai jenuh sebe1um dikerjakan. Hal 

ini untuk menghindari pengbisapan air oleh bata atau batu 

dari morlar, yang mengaldbatkan jum1ah air dalam morlar 

berkurang. 

2) Mortar hams segera dipasang di tempat yang diinginkan 

setelah diaduk. Morlar semen haru.s dipasang da1am. waktu. 

kurang dari 30 menit setelah semen dan air tercampur, 

adapun morlar kapur dalam waktu 36 jam. Setelah 

terpasang morlar hams selaIu dalam keadaan Iembab. 

3) Adukan morlar hams diusahakan yang sekeras-keramya 

(lawan dati encer atau Iunak), tetapi yang masih dapat 

dikerjakan. 

4) Bangunan yang dibuat dengan morlar hams seIaIu dibasahi 

atau dilembabkan selama kurang Iebih satu minggu Untuk 

bagian yang terkena air atau s:inar matahari hams ditutup. 

5) Bangunan yang dibuat dari morlar tidak boleh dibebani 

sebeIum mort&mya keras. 

.~ 
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e. UmurMorlar 

Peningkatan kekuatan mortar sangat dipengaruhi oleh 

peningkatan ikatan akibat gel yang tergentuk dati proses 

hidrasi semen. Sementara itu proses hidrasi semen sangat 

lamba~ bahkan untuk penyempum.aan ika~ proses hidrasi 

semen dapat berlangsung sampai 50 tahun (Tjokrodimuljo, 

1996). Dengan demikian wnur mortar memberikan pengaroh 

terhadap kekuatan mortar. 

3.2. BETON 

Penje1asan mengenai beton akan diuraikan dalam beberapa 

bagian meliputi. pengetahuan beton secara umum, faktor air semen 

(fas), umur beton, jenis semen, jumlah semen, mat agrega~ serta 

keuntungan dan keIugian menggunakan beton seperti di bawah ini. 

1. Umum 

Beton sangat banyak dipakai secara luas sebagai bahan 

bangunan. Bangunan tersebut diperoleh dengan cara 

mencampurkan semen "Portland", air dan agregat (dan kadang­

kadang bahan tambah, yang sangat bervariasi mulai dari bahan 

kimia tambah~ serat, sampai bahan buangan non-kimia) pads 

perbandingan tertentu. 

I
I 

~-
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2.	 Faktor Air Semen (fas) 

Faktor air semen (fas) adalah perbandingan antara berat air 

dan berat semen (Gideon, 1993): 

Berat air 
fas	 .............................. (2) 

Beratsemen 

Hubungan antara faktor air semen (fas) dan kuat tekan beton 

secara umum dapat ditulis dengan rumus yang diusulkan Duff 

Abrams (1919) dalam Tjokrodimuljo, 1996; sebagai berikut: 

A 
f'c	 ................................... (3)
 

1,5.X 
B 

dengan:
 

f'c = kuat tekan beton
 

X = fas (yang semula dalam proporsi volwne)
 

A,B "'konstanta
 

Dengan demikian semakin. besar faktor air semell (fas) 

semakin rendah kuat tekan betonnya. Walaupun menurut rumus 

tersebut tampak semakin rendah fas kekuatan beton semakin 

tinggi, akan tetapi karena kesulitan pemadatan mua di bawah fas 

tertentu (yaitu sekitar 0,40) kekuatan beton itu malahan lebih 

rendah, karena betonnya kurang padat akibat pemadatannya sulit 

Dengan demikian ada suatu nilai faktor air semen optimum yang 

menghasilkan kuat tekan beton maksimum. 
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Untuk mengatasi kesulitan pemadatan dapat dilakukan 

dengan cara pemadatan memakai alat getar (llvibratot"), atau 

dengan menggunakan bahan kimia tambahan (llchemical 

admixture") yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan 

(keenceran) adukan beton. 

3. Umur Beton 

Kuat tekan beton bertambah sesuai dengan berlambahnya 

umur beton itu.. Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut 

sangat dipengarohi oleh beberapa faktor, antara lain : faktor air 

semen dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin lambat 

kenaikan kekuatan betonnya, dan semakin tinggi suhu perawatan 

semakin cepat kenaikan kekuatan betonnya. 

4. Jenis Semen 

Menurut SII 0031-81 semen uportland" dibagi menjadi lima 

jenis sebagai berikut: 

Jenis I : Semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan 

persyaratan khusus. 

Jenis n : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas 

dihidrasi sedang. 

Jenis ill : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat 

mengeras). 

Jenis IV : Semen untuk beton yang memerlukan panas dihidrasi 

rendah. 
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Jenis V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat 

Jenis-jenis semen tersebut mempunyai kecepatan kenaikan 

kekuatan yang berbeda. 

5. Jumlah Semen 

Pada jurnlah kandungan agregat yang nonnal, pengaruh 

jurnlah volume agregat perkubik sebenatnya hanya kecil saja. Jike 

faktor air semen sarna, beton dengan kandungan semen lebih 

sedikit mempunyai kekuatan lebih tinggi Hal ini karena jum1ah 

semen sedikit berarti jurnlah air juga sedikit pastenya juga sedikit 

yang berarti kandungan pori lebih sedikit daripada beton dengan 

kandungan semen banyak. Perin dicatat bahwa jib faktor air 

semen sarna dan kandungan semen lebih sedikit akan terjadi 

adukan yang lebih kental (nilai slam lebih rendah) sehingga 

pemadatannyalebih sulit 

Jike nilai slam sama, (ni1ai faktor air semen beIUbah) beton 

skan mempunyai kekuatan lebih tinggi jika kandungan semen 

lebih banyak. Hal ini karena nilai slam banyak ditentukan oleh 

jurnlah air dals.m ad~ sehinggs variasi hanya terjadi pada 

jumlah semen dan agregat saja. Jiks jumlah semen banyak berarti 

pengurangan nilai fsktor air semen yang berarti penambahan 

kekuatan beton. Untuk kondisi seperti ini jumlah semen penneter 

,I
I, kubik beton mempengaruhi kekuatan beton. 
:i 

I 

I 
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6. Sifat Apgat 

Pengaruh kekuatan agregat terhadap kekuatan beton 

sebenamya tidak begitu besar karena umumnya kekuatan agregat 

lebih tinggi daripada pastanya. Meskipun demikian bil4 

dikehendaki kekuatan beton yang tinggi, diperlukan juga agregat 

yang kuat agar kekuatannya tidak lebih rendah daripada pastanya. 

Sifat agregat yang paling berpengaruh terhadap kekuatan 

beton ia1.ah. kekasaran permukaan dan ukuran maksimumnya. 

Sem.akin besar ukuran maksimum agregat yang dipakai akan 

berakibat semakin tinggi kekuatan betonnya. Hal ini karena pada 

pemakaian butir agregat besar menyebabkan pemakaian pasta yang . 

lebih sedikit berarti porinya sedikit pula. Namun karena butir ­

butimya besar mengakibatkan luas pennukaan lebih sempit, dan 

ini berakibat lekatan antara pasta semen dan agregatnya kurang 

tepat LagiPula karena butirannya yang besar menghalangi susutan 

pasta, dan ini berakibat retakan-retakan kecil pada pasta disekitar 

butirannya. Kedua hal terakhir ini memperlemah kekuatan beton. 

7. Keuntungan dan Kerugian Menggunakan Beton (Tjokrodimuljo, 

1996): 

a. Keuntungannya adalah : 

1) Harganya re1atif murah karena menggunakan bahan-bahan 

dasar dati bahan lokal, kecuali semen ""portland". 
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2)	 Beton tennasuk bahan yang berkekuatan tekan tinggi, 

serta mempunyai sifat tahan terhadap pengkaratan/ 

pembusukan oleh kondisi lingkungan. 

3)	 Beton segar dapat' dengan mudah diangkut maupun 

Qicetak dalam bentuk apapun dan ukuran seberapapun 

sesuai dengan keinginan. 

4)	 Cetakan dapat dipakai ulang beberapa kali sehingga seeara 

ekonorni menjadi murah. 

5)	 Beton segar dapat disernProtkan dipermukaan beton lama 

yang retak maupun diisikan ke da1am retakan beton dalam 

proses perbaikan. 

6) Beton segar dapat dipompakan seh.ingga memungkinkan 

dituang pada ternpat-ternpat yang posisinya sulit 

7) Beton termasuk tahan aus dan kebakaran, sehingga biaya 

perawatan termasuk rendah. 

b.	 Kerugiannya adalah : 

1) Beton mempunyai kuat tarik yang rendah, sehingga mudah 

retak. 

2) Beton segar mengerut saat pengeringan dan beton keras 

mengembang jika basah. 

3)	 Beton keras mengemban dan menyusut bila terjadi 

perubahan suhu. 
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4) Beton sufit untuk kedap air secara sempurna dan bersifat 

d.akail (getas). 

3.3. "PAVING BLOCK" 

Penjelasan "paving block"akan diuraikan dalarn beberapa bagian 

meliputi. pengetahuan IIpaving block" secara UInUJIl, definisi., syarat 

mutu.. dan perkerasan "paving block", seperti berikut ini. 

~ I 1. Umum 

I 

Berhubungan dengan Irulsalah beton, beton IIpaving block" 

tidak jauh berbeda jika dilihat dati segi teknologinya, susun.an 

komponen pembuatnya yaitu semen, pam, kerikil dan air, selain 

ihl cara pengujian kuat desak dan daya serap air maupun 

perneliharaannya juga sarna. Namun jika dilihat dari cara 

pembuatan, diameter agregat yang dipakai, faktor air semen yang 

berpengamh pads nilai slump IIpaving block" mendekati. noL 

koefisien pengali kuat desak beton dihubungkan dengan umur 

beton (sebagai contoh pada umur 7 harL koefisien pengali beton 

setelah didesak adalah 64% sedangkan untuk IIpaving block" 

.. adalah 95%) adalah berbeda. Dati berbagai perbedaan dan 

persamaan antara beton dan IIpaving block" tersebut, maka 

"paving block" diperlukan prllaku khusus yaitu dalam pembuatan, 

perawatan umur pemakaian yang berbeda pada umumnya. 

Dari pernanfaa1:4n teknologi beton dihubungkan dengan 

pernanfaatan sarana transportasi, yang dilihat dari keuntungan 
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beton yaitu dati segi kemudahan mendapatkan bahan penyusun, 

kemudahan cara pembuatan, kemudahan biaya perawatan, biaya 

yang relatif lebih murah dibanding aspaL dan dari segi kekuatan 

yang di.capai relatif tinggi, maka teknologi beton tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai perkerasan jalan, yaitu sebagai llrigid 

pavemenf' (perkerasan jalan menggunakan beton). 

Pada perkerasan jalan menggunakan IIpaving block" ini, 

diusahakan dalam hal pemasang~ jangan sampai terjadi ce1ah 

yang berakibat msaknya struktur jalan tersebut. Kemsakan timbul 

dari celah antar IIpaving block" yang dapat meresapkan air, 

sehingga hila terjadi beban dinamis yang me1ewati struktur jalan, 

IIpaving block", dan struktur dibawalmya menjadi msak. 

Penggunaan IIpaving block" yang berwawasan lingkungan ini 

dapat dimanf4atkan sebagai media peresapan air di saat terjadinya 

genangan. Media peresapan ini sebaiknya pads dserah tam~ atau 

trotoar brena pada daerah tersebut tidak terjadi beban dinamiR 

yang besar sehingga tidak akan berpengaruh jika pemasangan 

IIpaving block" ini menggunakan pasir pengisi sebagai celah 

(media) masuknya air ke dalam tanah. Permukaan IIpaving block" 

yang mempunyai kekasaran lebih tinggi dibanding aspal dapat 

mempengamhi IIskid resistance" dan keamanan berkendara. Pads 

laPis permukaan ini sering dibuat suatu pewamaan yang bertujuan 

menjaga kesiagaan dan pengendara disaat menjalankan 

kendarannya. 
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2. Definisi 

SII 0819-88 mendef:ini.sikan IIpaving block" sebagai suatu 

komposisi bahan yang dibuat campuran semen ""portland" atau 

bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau 

tanpa bahan tambahan lainya yang tidal< mengurangi mutu 

""paving block" tersebut 

3. Syarat Mutu 

Adapun syarat mutu ""paving block" yang ditetapkan oleh SIT 
·1 

0819-88 adalah sebagai berikut : 

a. Sifat Tampak 

Bata beton untuk lantai h.ants mempunyai bentuk yang 

sempuma, tidak terdapat re1:4k-retak dan cacat, bagian sudut 

dan rusuknya tidak mudah direpibkan dengan kekuatan jari 

tangan. 

b. Bentuk dan Ukuran 

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergantung 

dati pel-lietujuan anUra pemakai dan pl'odusen. Setiap 

produsen hams memberikan penje1asan tertulis dalam pamflet 

mengenai bentuk, ukuran dan konstruksi pemasangan bata 

beton untuk lantai. Penyimpangan tebal bata beton untuk 

lantai diperkenankan 3 rom. 

c. Sifat Fisik 

Bata beton untuk lantai harns mempunyai kekuatan .fi.sik 

sebagaimana yang terlihat pada tabe13.3. 
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Tabel3.3 Kekuatan Fisik Beton Untnk Lantai (Sukarno, 1996). 

Mutu 

KuatTekan 

(Kg/Cm2 ) 

Ketahanan Aus 

(mm/menit) 

Penyerapan 

Air 

rata-rata 

Rata-rata Terendah Rata-rata Terendah (% ) 

I 

II 

ill 

400 

300 

200 

340 

255 

170 

0,090 

0,130 

0,160 

0,103 

0,149 

0,184 

3 

5 

7 

4. Perkerasan lIpaving Blo~k" 

Pads. saat ini upaving block" merupakan alternatif barn 

sebagai. perkerasan disamping perkerasan yang te1ah ada. 

Perkerasan yang ada dibagi. menjadi dua yaitu perkerasan kaku 

(urigid pavement') dan perkerasan lentur (Uflexural pavement'). 

Perkerasan lentur terbuat dari agregat dengan bahan ileat bempa 

aspal, sedangkan perkerasan kaku terbuat dati agregat dengan 

bahan ileat semen. Perbedaan utama dati kedua lapis perkerasan ini 

pads. cara lapis perkerasaan tersebut menemskan beban laIu lintss 

ke tanah dasar. Pada perkerasan kaku beban laIu lintas disebarkan 

ke tanah dasar dengan daerah penyabaran yang sangat luas, 

sehingga tekanan yang diterima tanah dasar menjlldi lebih kecil 

dan defonns.si akibat beban laIu lintas dapat dihindarkan wens 

sifat kaku dati jenis perkerasan ini. Sedangkan para perkerasan 

lentur yang terdiri dari beberapa jenis ma.ka kemampuan 

meneruskan beban laIu lintas ke tanah dasar tergantung pada sifat 

penyebaran beban II14sing-masing lapisan-. sehingga kekuatan 

perkerasan lentur tergantung kepada kekuatan relatif dan tebal 

\
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masing-masing lapisan sma kekuatan tanah dasamya. Struktur 

kedua perkerasan ini dapat dilihat pada gambar 3.1. (Haning, 1993). 

Lapisan PeraIr.at 

Lapisan P.......Ir.. J ===: Lapisan Utaa. 

Lapisan Plll"ml.tkaan=::==-_~~_i--:::_-.:::::::=-<::-

(Il) 

RGtnn ~ 

Densan lapis ponda4i/tanpa lapis ponclui 

(b) 

Gambar 3.1. Susunan Struktur Petketasan 
(a) Perketuan Lentur. (b) PetkerasaD Kaku 

'Paving block" muncul dengan sifat yang ~ dima:na jika 

IIpaving block" hanya berjumlah satu buah:m.aka dia akan bersifat 

seperti perkerasan kaku. Tetapi jika "paving block" dipasang 

bersama-s8m8 akan mempunyai mat seperti perkerasan lentur. 

Kekuatan perkerasan "paving block" ini ditentukan oleh dua hal 

seperti berikut ini (haning, 1993) : 
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a.	 kuat tekan masing-masing elemen JJpaving block" yang terbuat 

dati beton dengan mutu yang telah tertentu, dan 

b. gesekan	 antar e1emen-e1emen JJpaving block" dengan adanya 

pam pengisi diantara sela-sela JJpaving block". 

Perkerasan JJpaving block" dipergunakan di Eropa seki.tar 

I' tahun 1950, sedang di Indonesia barn dikenal tahun 1977 yaitu pada 

pembuatan trotoar di jalan Thamrin dan Terminal Pulo Gadung 

Jakarta (Sunardjo dalam Win~1993). 

"Paving block" mempunyai ke1ebihan-ke1ebihan sebagai berikut ini 

(haning, 1993): 

1) Biaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannya 

sehingga gangguan operasional dapat ditekan serendah 

mungkin. Hal ini sangat penting bagi jalan yang me1ayani jalur 

perekonomian, dimana gangguan terhadap ke1ancaran lalu 

lintas tidak dapat ditolerir. 

2) "Paving block" dengan mudah dibongkar kembali tanpa 

menghilangkan kemamPUan JJpaving block" dalam memikul 

beban, maka perbaikan dari perkerasan yang mengalami 

penunman cukup besar menjadi lebih mudah. 

3) Perkerasan JJpaving block"	 sangat tahan terhadap beban verlikal 

(JJpunching load") dan gaya horizontal yang disebabkan oleh 

pengereman, perlambatan atau percepatan dati kendaraan, serta 

pada tempat penwnpukan peti kemas. 
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4) Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap bahan bakar 

minyak atau oli yang hunpah. 

5) Perkerasan "paving block'~ dapat segera dibuka untuk laIn linus 

setelah pemasangan selesai. 

6) 'Paving block" juga dapat diangkat bilamana diadakan 

penggalian pada badan jalan (seperti galian untuk pipa-pipa dan 

kabellistrik) untuk kernndian dipasang kembali dengan biaya 

rourah. Hal ini sangat berguna untuk daerah-daerah perkotaan. 

II 


